Haruskah Tak Boleh Jeda Sama
Sekali Dalam Ijab Qabul Nikah?
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Harakatuna.com. Timbul suatu pemahaman di masyarakat yang menyatakan
bahwa salah satu syarat ijab gabul perkawinan adalah bersambungnya kalimat
ijab dan kabul tanpa ada pemisah sama sekali, meski cuma sebentar. Lantas,
Haruskah tak boleh jeda sama sekali dalam ijab gabul nikah?

Temasuk dari syarat shighat adalah bersambungnya ijab dari pihak wali dengan
kabul dari pihak suami. Hal ini mengindikasikan apabila suami terdiam dalam
waktu yang lama baru kemudian mengabul, maka akad nikahnya tidak sah karena
adanya waktu pemisah yang lama antara ijab dan Kabul. Sebagaimana dalam
keterangan kitab Al-Fighul Manhaji, juz 2, halaman 53 berikut,

cling; a3l s JE sk masll oo Jssilly Jsll e byl Juaty of Loagl Zicall Ly i cpo
ot Juskll Lolall sgal atall meay o lalss wilis G (3 cilish ae mosll s
Maine Tyal glosll e saall sia 3 ol gom, sol Jany Les (Jssilly olagd!

Artinya: “Juga temasuk syarat shighat adalah bersambungnya ijab dari wali
dengan kabul dari suami. Maka apabila wali dari istri mengatakan “aku nikahkah
engkau dengan anak perempuanku”, lalu sang suami terdiam dalam waktu yang
lama baru kemudian menjawab “saya terima nikahnya”, maka akad nikahnya
tidak sah karena adanya waktu pemisah yang lama antara ijab dan kabul di mana
pada rentang waktu ini memungkinkan sang wali menarik kembali akad
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nikahnya.”

Namun demikian, meskipun ulama mensyaratkan bersambungnya ijab dan gabul
ulama masih mentolerir diam yang sebentar, seperti diam untuk bernafas dan
bersin, sehingga tidak mempengaruhi terhadap keabsahan akad nikah.
Sebagaimana dalam lanjutan keterangan kitab Al-Fighul Manhaji, juz 2, halaman
53 berikut,

adall dana 8 s ¥ dld Gullac g «pudii€ ¢! o sKull Ll

Artinya : “Adapun diam yang sebentar seperti bernapas dan bersin tidak mengapa
dalam keabsahan akad nikah.”

Selaras dengan keterangan diatas, Imam Nawawi menuturkan dalam kitabnya
bahwa apabila di antara ijab dan gabul diselai waktu yang singkat yang setara
waktunya menelan ludah dan berhenti bernapas maka akad nikah tetap dihukumi
sah, karena tidak mungkin untuk menghindar dari hal itu. Sebagaimana dalam
keterangan kitab Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab juz 16 halaman 474 berikut,
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Artinya: “Apabila antara ijab dan kabul diselai waktu yang lama maka tidak sah
akad nikahnya. Dan apabila di antara keduanya diselai waktu yang singkat yang
setara waktunya menelan ludah dan berhenti bernapas maka sah akadnya, karena
tidak mungkin untuk menghindar dari hal itu.”

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa temasuk dari syarat shighat adalah
bersambungnya ijab dari pihak wali dengan kabul dari pihak suami. Tetapi,
apabila di antara ijab dan gabul diselai waktu yang singkat yang setara waktunya
menelan ludah dan berhenti bernapas maka akad nikah tetap dihukumi sah,
karena tidak mungkin untuk menghindar dari hal itu.



